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Abstrak

Data SIPSN tiga tahun terakhir menunjukkan timbulan sampah di Kabupaten Langkat meningkat 24,71% atau
dari yang awalnya 152.099 menjadi 189.685 ton. Lebih dari 42% timbulan sampah disumbangkan oleh sektor
domestik yang seharusnya dapat dikelola sedekat mungkin dari sumbernya. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pelatihan agar masyarakat lebih memahami cara
mengurangi timbulan sampah dengan mengubahnya menjadi produk yang bermanfaat. Pelatihan dilaksanakan
pada 5 Agustus 2021 di Rumah Komunitas Pohon Rindang, Desa Perkebunan Bukit Lawang, kepada 43 anak
usia 8-15 tahun. Metode yang digunakan adalah penyuluhan interaktif dengan memberikan demonstrasi cara
membuat keranjang takakura dan stringbag. Keranjang takakura 45x37x57 cm dapat menampung hingga 1,5 kg
sampah organik basah per hari, sedangkan pembuatan pakaian bekas menjadi stringbag dapat menunda
pembuangan material ke TPA. Dalam jangka panjang kegiatan ini diharapkan menjadi kebiasaan baru bagi
masyarakat dalam mengelola sampah untuk menjadikan Desa Perkebunan Bukit Lawang sebagai desa
pariwisata yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Sampah Domestik, Pengabdian Masyarakat, Daur Ulang, Produk Bermanfaat.
Abstract

SIPSN data for the last three years shows that waste generation in Langkat Regency increased by 24.71%, or
152,099 to 189,685 tons. More than 42% of waste generation is contributed by the domestic sector, which
should be able to reduce its production rate by processing at the source. This community service is carried out
with the aim of providing training so that the community better understands how to reduce waste generation by
turning it into useful products. The training was conducted on August 5, 2021, at the Bukit Lawang Plantation
Village for 43 children aged 8-15 years. The method used is interactive counseling by providing demonstrations
on how to make takakura baskets and stringbags. The takakura basket measuring 45x37x57 cm can
accommodate up to 1.5 kg of wet organic waste per day, while the making of used clothes into stringbags can
delay the disposal of a material to the landfill. This activity is expected to become a new habit in carrying out
waste management to make Bukit Lawang Plantation as a sustainable village.
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Pelatihan Pengolahan Sampah dengan Metode Takakura dan Pembuatan Stringbag bagi Kelompok Anak Usia Dini di Desa Bukit Lawang,
Sumatera Utara

1. PENDAHULUAN

Pergeseran pola dan gaya hidup di era modern menyebabkan masyarakat di
Kabupaten Langkat menjadi lebih konsumtif (Alawiyah & Liata, 2020; Umanailo et al.,
2018). Isu pertambahan jumlah penduduk dan ketidak-tersediaannya fasilitas pengelolaan
juga menjadi perhatian karena ikut berkontribusi sebagai faktor penyebab tingginya barang-
barang residu yang diangkut ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). Data pada Sistem
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Kementerian Kehutanan dan Lingkungan
Hidup (KLHK) Republik Indonesia menunjukan timbulan sampah selama tiga tahun terakhir
pada kawasan ini mengalami peningkatan 22,59%. Timbulan sampah tahunan di 2019
tercatat 152.099 ton kemudian terus meningkat menjadi 189.685 ton di tahun 2021. Walau
sempat berkurang 1.690 ton di tahun 2020 menjadi 150.409 ton, tapi ternyata Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) selama pandemi COVID-19 berdampak pada
minat beli barang oleh masyarakat semakin meningkat. Berdasarkan laporan komposisi
sampah oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia lebih dari
42% timbulan sampah disumbangkan dari sektor domestik. Keberadaan sampah semakin sulit
dihindari karena sistem pengelolaan masih bertumpu pada pendekatan pengolahan di hilir
atau yang disebut end of pipe (Agung et al., 2021; Rahmawati et al., 2021). Padahal
partisipasi masyarakat bisa ditingkatkan dalam mengolah sampah sedekat mungkin dari
sumbernya guna memberikan nilai kebermanfaatan bagi masyarakat.

Desa Perkebunan Bukit Lawang terletak di kawasan penduduk dekat dengan
perbatasan Taman Nasional Gunung Leuser, yang juga menjadi desa terpencil di Kec.
Bahorok, Kab. Langkat, Sumatera Utara. Jarak tempuh dari pusat Kota Medan ke desa ini 85
km atau membutuhkan waktu sekitar 3 jam perjalanan darat menggunakan mobil. Daya tarik
alam yang eksotis membuat desa yang juga menjadi tempat rehabilitasi orang utan tersebut
ramai dikunjungi wisatawan sejak tahun 1973 (Claudia, 2018; Utari et al., 2017). Akhir-akhir
ini banyak penduduk Sumatera Utara yang bermigrasi untuk membuka usaha menjadikan
Desa Perkebunan Bukit Lawang semakin dipadati penduduk, penginapan, dan tempat-tempat
usaha sejenis lainnya. Pertambahan jumlah penduduk dan aktivitas masyarakat menjadikan
sampah yang diproduksi juga terus mengalami pertambahan (Prajati & Pesurnay, 2019;
Prihatin, 2020). Lebih dari 42% timbulan disumbangkan dari sektor domestik yang
seharusnya bisa ditekan laju produksinya. Apabila kondisi ini tidak ditangani dapat
berdampak buruk ditinjau dari aspek sosial, ekonomi, maupun lingkungan (Harahap, 2016;
Purwahita et al., 2021). Keterbatasan informasi pengolahan di sumber menyebabkan upaya
masyarakat dalam mengolah sampah juga menjadi sangat rendah. Berdasarkan oberservasi
awal diketahui belum pernah ada penyuluhan oleh dinas terkait maupun yang dilakukan oleh
swasta.

Berdasarkan fakta mengenai timbulan sampah dan tingkat pengetahuan masyarakat di
Desa Perkebunan Bukit Lawang, pengabdian kepada masyarakat ini maka dilakukan dengan
tujuan memberikan pelatihan agar masyarakat lebih memahami cara mengurangi timbulan
sampah dengan mengubahnya menjadi produk bernilai guna. Salah satu caranya adalah
dengan mengolah sampah organik menjadi kompos menggunakan keranjang takakura serta
pembuatan stringbag. Keranjang takakura ukuran 45x37x57 cm dapat menampung sampah
organik basah hingga 1,5 kg per hari (Sari et al., 2021; Wahyuni et al., 2019). Menurut kajian
yang dilakukan oleh penelitian terdahulu menyatakan bahwa pengomposan dengan takakura
mudah dilakukan, bahan pembuatannya juga mudah diperoleh, serta tidak membutuhkan
lahan yang luas (Harlis et al., 2019; Tamyiz et al., 2018). Pembuatan baju bekas menjadi
stringbag dapat menunda pembuangan materi ke TPA dengan merubah fungsi produk
awalnya. Stringbag merupakan tas yang dilengkapi dengan tali string di sisi kanan dan
kirinya dan sangat cocok untuk anak muda yang senang beraktivitas di luar rumah. Kegiatan
ini diharapkan dapat menjadi kebiasaan baru bagi masyarakat dalam melakukan pengelolaan
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sampah untuk mewujudkan Desa Perkebunan Bukit Lawang menjadi desa pariwisata di
Sumatera Utara yang berkelanjutan.

2. METODE

Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan Kepala Desa dan observasi pada
kelompok bermain anak anak yang direncanakan menjadi target sasaran peserta. Observasi
juga dilakukan dengan melihat kondisi lingkungan desa terhadap informasi yang diperoleh
dari berbagai sumber referensi. Koordinasi berisi penjelasan mengenai rencana dan
rancangan program pengabdian kepada masyarakat yang akan dilakukan. Pelatihan dilakukan
pada 5 Agustus 2021 di Desa Perkebunan Bukit Lawang (Gambar 1) kepada empat puluh
orang anak-anak usia dari 8-15 tahun. Peserta yang diundang dalam kegiatan pelatihan ini
sesuai dengan tujuan kegiatan merupakan kelompok anak-anak dengan latar pendidikan
mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Tingkat Pertama (SMP).
Kelompok ini dimungkinkan memiliki pola pikir yang belum terbentuk sempurna sehingga
lebih mudah dipengaruhi. Persiapan rancangan kegiatan, materi, alat, dan bahan yang
digunakan dalam pelatihan disiapkan 30 hari sebelum hari pelaksanaan. Metode yang
digunakan adalah penyuluhan interaktif dengan memberi materi disertai demonstrasi cara
pembuatan keranjang takakura dan stringbag. Narasumber pelatihan terdiri dari tiga orang
dosen Universitas Negeri Medan yang masing-masingnya bertugas menyampaikan materi
mengenai gambaran umum kondisi persampahan di Indonesia, tahapan pembuatan keranjang
takakura, dan tahapan pembuatan stringbag. Dalam pelaksanaannya, kegiatan dibantu oleh
empat orang mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas
Negeri Medan yang bertugas sebagai pendamping peserta terutama ketika pembuatan
stringbag dan satu orang sebagai dokumentator. Setiap sesi memiliki waktu 60 menit, dimana
acara di mulai pukul 13.00 dan berakhir tepat pukul 16.00 WIB.

Jyas,

A

Gambar 1. Lokasi Desa Bukit Lawang dari Provinsi Sumatera Utara

Evaluasi bertujuan untuk menganalisis kegiatan pengabdian apakah dapat diterima
dan memberikan kebermanfaatan kepada masyarakat yang menjadi peserta, atau justru
sebaliknya (Dermawan et al., 2021; Safithry et al., 2021). Tingkat penerimaan responden
terhadap materi perlu dievaluasi sebagai bahan perencanaan pengabdian kepada masyarakat
selanjutnya. Evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan hasil jejak pendapat yang
dibagikan di awal acara terhadap hasil jejak pendapat di akhir sesi. Angket berisi beberapa
pertanyaan yang berkaitan dengan tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah
pelatihan. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada peserta sebagai bahan
evaluasi, yaitu: (1) Apakah saudara tau apa yang dimaksud sampah; (2) Apakah saudara tau
apa yang dimaksud sampah organik; (3) Apakah saudara tau apa yang dimaksud sampah
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anorganik; (4) Apakah saudara setuju membakar sampah merupakan cara yang paling tepat
untuk mengurangi timbulan sampah; (5) Apakah saudara setuju membuang sampah ke
saluran air seperti drainase dan sungai merupakan cara yang paling tepat untuk mengurangi
timbulan sampah; (6) Apakah saudara sudah pernah membuat kompos dengan keranjang
takakura; (7) Apakah Saudara sudah pernah membuat tas dari baju bekas; (8) Apakah saudara
setuju mengolah sampah itu penting dilakukan. Semua pertanyaan dibuat untuk tidak
menyulitkan responden. Dengan demikian pilihan jawaban sudah tersedia pada lembar
pertanyaan: (A) Sangat mengetahui/sangat setuju/ sangat sering, (B) Tidak mengetahui/
setuju/beberapa kali, (C) Tidak pernah mengetahui/tidak setuju/tidak pernah. Kelompok
anak-anak yang masih sering kesulitan mengingat materi bisa diatasi dengan pemberian
leaflet yang bisa dibaca setiap saat setelah kegiatan ini usai. Leaflet berisi penjelasan singkat
pengenalan metode takakura (Gambar 2). Warna leaflet dibuat semenarik mungkin supaya
peserta tertarik untuk membaca dan mempraktikannya.
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Gambar 2. Leaflet kerangjang takakura untuk peserta kegiatan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai Perencanaan

Penentuan topik dan lokasi kegiatan melalui hasil penelaahan berbagai referensi baik
dari media massa online di internet dan artikel tentang pengabdian kepada masyarakat.
Pelatihan pengolahan sampah dirasa menjadi penting setelah membaca berita tumpukan
sampah yang menggunung di Desa Perkebunan Bukit Lawang yang disajikan pada Tabel 1.
Banyak berita yang menuliskan masyarakat membutuhkan informasi tentang cara
pengurangan timbulan sampah. Gundukan sampah yang terus bertambah memicu bau busuk,
kesan kumuh, dan menjadi sumber perkembangbiakan penyakit apabila tidak segera
ditangani dengan tepat.

Tabel 1. Kumpulan berita Desa Perkebunan Bukit Lawang darurat sampah

No. Tampilan Berita Hightlight Berita
1. Project Wings Sumatera Kumpulkan 325Kg  Sebagai desa wisata yang berdampingan
Sampah di Bukit Lawang dengan Taman Nasional Gunung Leuser,
n =~ EB 2 Bukit Lawang harus bebas dari sampah
. b _ , dan memiliki sistem pengelolaan yang

baik. Project Wings Sumatera
mengumpulkan 325 kg sampah pada acara
" Hari Peduli Sampah Nasional (HPSN) di
Desa Perkebunan Bukit Lawang.

L::?,*F,. ~-:., "‘\g‘
2. INFOTORI AI;: eki'lb‘ Lang , Masyarakat membutuhkan solusi tepat dan

N . segera untuk mengurangi timbulan sampah
Mengikuti Zoom Meeting rumah tangga. Sampah yang terus
Pengelolaan Sampah bertambah membuat masyarakat resah

~o. karena kesan lingkungan desa menjadi
kumuh. Masyarakat berharap pemerintah
bisa segera memfasilitasi permasalahan ini.

-~ Rata-rata timbulan sampah harian di
T o Kabupaten Langkat 520 ton dengan total
""" ceo e %% timbulan di 2021 mencapai 189.686 ton.

: i Dari 8 kabupaten di Sumatera Utara,
Kabupaten Langkat menempati urutan ke 3
: setelah Kota Medan dan Kabupaten
el Asahan.
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Persiapan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan survei lokasi, mengurus perizinan, serta
asesmen awal. Hasil wawancara dengan Kepala Desa mengungkapkan bahwa ada beberapa
warga mencoba melakukan pengolahan sampah dengan segala keterbatasan yang dimiliki,
diantaranya dengan cara komposting dan memisahkan botol plastik dan kertas kemudian
dijual ke pengepul supaya bisa diolah. Namun, pengetahuan yang terbatas membuat
keberlanjutan program tidak bertahan lama. Beberapa kelompok mencoba mengajak anggota
desa lainnya tapi tidak banyak yang tertarik karena beranggapan hanya membuang-buang
waktu dan kebermanfaatan hasil secara finansial tidak signifikan. Kepada Desa akhirnya
merekomendasikan untuk menjadikan anak-anak sebagai peserta. Pada tahap ini telah
disepakati waktu dan tempat pelaksanaan pemberian pelatihan kepada kepada kelompok anak
usia. Mempertimbangkan calon peserta yang masih senang bermain, maka Kepala Desa dan
tim sepakat untuk membuat pelatihan semenarik mungkin dengan diselipkan permainan-
permainan menarik serta lebih banyak pemutaran video (visual) dari pada penyampaian oral.
Hal ini bertujuan untuk mencegah anak-anak (peserta kegiatan) lebih cepat bosan sehingga
sulit menerima dan mengingat materi yang diberikan.

Pelaksanaan

Teknis pelaksanaan dimulai dengan pemberian materi mengenai overview kondisi
persampahan di Indonesia, dilanjutkan dengan pembuatan keranjang takakura, serta
pembuatan stringbag dari baku bekas. Semua sesi di awali dengan penjelasan deskripsi,
tujuan, manfaat dengan metode presentasi. Supaya peserta yang merupakan anak-anak usia
dini tidak merasa bosan, maka penjelasan tidak lebih dari 10 menit. Sisa waktu diisi dengan
pemutaran video-video animasi yang diakses dari youtube.com. Tahap pelaksanaan dilakukan
bersama dengan mahasiswa dan tim sesuai pembagian tugas yang disepakati. Diadakan
lomba antar kelompok di sesi ketiga, yaitu sesi pembuatan stringbag, sebagai strategi untuk
menarik perhatian peserta. Masing-masing kelompok ditugaskan membuat tas dari baju bekas
yang disediakan oleh panitia. Kelompok yang berhasil membuat tas paling baik sesuai materi
yang diajarkan dinyatakan sebagai pemenang (juara 1, 2, dan 3) dan berhak mendapatkan
hadiah. Peserta diminta berkumpul pada pukul 13.00 WIB di aula penginapan milik
Komunitas Bukit Rindang, Desa Perkebunan Bukit Lawang. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat tetap mematuhi protokol kesehatan (Gambar 3). Anak-anak
yang hadir mencapai 43 orang, dimana jumlah ini melebihi target peserta awal yang menjadi
rencana kegiatan.

Gambar 3. Pembagian masker dan handsanitizer kepada peserta
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Kondisi Persampahan di Indonesia

Narasumber pada sesi pertama menjelaskan gambaran umum kondisi masyarakat
Indonesia yang dikaitkan sebagai faktor pemicu timbulan sampah. Pengelolaan sampah
menjadi permasalahan yang rumit dan membutuhkan pendekatan berbeda untuk
menyesuaikan setiap lingkungan. Usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, besaran
pendapatan, lama tinggal, dan faktor karakter lingkungan masyarakat lain harus
dipertimbangkan dalam upaya pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Melalui UU No. 18
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah dan PP No. 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, Pemerintah Indonesia
menekankan pada prinsip mengurangi—-menggunakan kembali-mendaur ulang. Lebih dari
60% sampah rumah tangga berupa sampah organik yang bisa dikelola dengan mudah.
Meminimalisir kuantitas sampah rumah tangga bisa dicapai dengan meningkatkan kesadaran
lingkungan pada masyarakat melalui penyuluhan (Gambar 4).

> g o T,

Gambar 4. Sesi pengenalan kondisi persampahan di Indonesia

Pembuatan Keranjang Takakura

Narasumber pada sesi ke dua menjelaskan metode pengomposan takakura dapat
mengubah sampah organik basah menjadi kompos dengan bantuan mikroorganisme. Dengan
mengolah sampah organik artinya mengurangi pengangkutan 60% total sampah di setiap
rumah. Upaya ini pada jangka panjang bisa mengurangi biaya pengangkutan serta mengatasi
berbagai dampak lingkungan akibat sampah. Pupuk dari hasil pengomposan dapat digunakan
untuk berkebun dalam skala kecil. Upaya ini bisa mengurangi pemakaian pupuk kimia yang
bisa menyebabkan tanah mengeras dan menurunkan nilai pH tanah. Pengomposan dengan
takakura menjadi alternatif yang praktis yang bisa dilakukan di dalam ruangan yang terbatas.
Banyak warga yang enggan untuk mengolah sampahnya karena tidak memiliki lahan yang
cukup dan berfikir bahwa banyak waktu yang bisa dilakukan terutama untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi dari pada waktu tersita untuk mengolah sampah. Ukuran keranjang
takakura relatif kecil tetapi kinerja metode ini cukup efektif dalam mengolah sampah menjadi
kompos serta tidak menimbulkan bau busuk. Walaupun ruang keranjang untuk mengkompos
hanya 1/3 tetapi wadah akan penuh paling cepat 2-3 bulan. Pembuatan keranjang takakura
membutuhkan alat, bahan, dan masing-masing fungsinya secara rinci pada Tabel 2,
sedangkan tahapan pembuatan keranjang takakura disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 2. Alat dan bahan pembuatan keranjang takakura

No Alat/nBaha Fungsi Petunjuk Penggunaan

Berfungsi sebagai wadah untuk menampung
sampah yang akan dikomposkan. Pemilihan
bahan keranjang juga harus diperhatikan untuk
memastikan tidak terjadi kontaminasi bahan
plastik dengan pupuk yang dihasilkan.

1  Keranjang

Biang Berfungsi mempercepat kinerja takakura
kompos dalam mengurai sampah organik. Biang
2 (sumber kompos umumnya menggunakan EM4.
bakteri Larutkan 2-4 tutup botol EM4 dan 250 gr gula
pengurai) pasir dalam 250 mL air.
Berfungsi menahan panas dan kompos keluar
Lapisan d_ari WaFjah_. Sifat kargjus yang bisa menyerap
3 Kardus air menjadikan kelebihan air terserap melalui

kardus. Kardus akan memudahkan sirkulasi
udara melalui pori-porinya.

Berfungsi menjaga sirkulasi udara, menahan

Bantalan panas dan mengatur kelembababan dalam
4

sekam sistem keranjang. Bantalan sekam ada dua
buah yang di letakkan di bawah dan di atas
starter kompos.
Berfungsi mencegah serangga masuk
. kemudian bertelur di dalam wadah. Ukuran
Kain . . .
enutup kain penutup dls_esualkan dengan tutup
P keranjang dan ditempelkan pada tutup
menggunakan karet.
Berfungsi untuk mengaduk serta membolak-
balikan bahan yang ada di dalam keranjang
Sekop K i adalah
Kecil agar (pupuk) matang merata. Ini adalah upaya

untuk menghindari kegagalan yang mungkin
bisa terjadi.
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No Alat/nBaha Fungsi
Sampah
7 organik
basah

Petunjuk Penggunaan

Berfungsi sebagai bahan organik yang
dikompos. Sampah harus dicacah untuk
memperkecil ukuran supaya lebih cepat

diuraikan oleh mikroorganisme pengurai.

Tabel 3. Tahapan pembuatan keranjang takakura

Tahap ke-

Satu

Dua

Tiga

Empat

Uraian Tahapan

Potong kardus dengan bantuan cutter
menjadi 5 sisi untuk melapisi 4 sisi
tegak dan 1 sisi dasar keranjang.
Keranjang dengan kapasistas 10 kg
yang terbuat dari bahan plastik ditutupi
seluruh sisi bagian dalamnya dengan
potongan-potongan ~ kardus  yang
ukurannya telah disesuaikan.

Isi kantung jaring dengan sekam pagi
hingga mengisi  seluruh  volume.
Kantung jaring yang telah terisi
menjadi  bantalan yang ukurannya
disesuaikan dengan luas alas dan luas
permukaan tutup. Bantalan sekam
kemudian dimasukan kedalam kardus,
satu bantal mengisi bagian bawah dan
satunya sebagai penutup.

Masukan kompos yang sudah jadi ke
dalam keranjang hingga mengisi 1/5
volume. Pupuk mengandung sejumlah
mikroorganisme yang dapat mengurai
sampah menjadi kompos. Volume
pupuk lama kelamaan akan terus
bertambah seiring berhasilnya
penguraian sampah dalam keranjang.

Masukan sekam padi kering ke dalam
keranjang hingga mengisi 1/5 volume.
Padi dapat dibeli di toko tanaman yang
menjual sekam padi. Sekam padi
berfungsi sebagai adsorben yang dapat
menyerap bau busuk dari proses
penguraian sehingga bau tidak keluar
dan  mencemari lingkungan dan
mengurangi estetika.
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Uraian Tahapan

Pupuk dan sekam padi diaduan hingga
tercampur rata dengan bantuan cetok.
Masukan sampah potongan sayur, sisa
nasi, buah, daun, dan sampah organik
basah jenis lainnya. Sampah dipotong-
porong hingga ukurannya tidak lebih
dari 5 cm. Larutan EM4 ditambahkan
dan dicampurkan dengan pupuk, sekam
padi, dan sampah.

Lima

Enam Tutup keranjang dengan bantalan
sekam agar sistem tetap terjaga untuk
perkembangbiakan ~ mikroorganisme
pengurai. Tutup kembali dengan kain
pelapis supaya lalat tidak bertelur di
dalam keranjang, lalu tutup dengan
penutup keranjang. Sampah organik
dalam  keranjang dapat menjadi
kompos dalam waktu 3-4 minggu. Jika
keranjang hampir terisi penuh, 1/3 isi
dalam keranjang dapat dipindahkan.

Pembuatan Stringbag dari Baju Bekas

Narasumber pada sesi ke tiga menyebutkan limbah industri garmen adalah salah satu
jenis sektor yang menyumbang total timbulan sampah di Indonesia. Sampah garmen
berkaitan dengan produk pakaian jadi atau produk kain rumah tangga yang sudah tidak layak
pakai dikarenakan sobek atau sudah tidak sesuai dengan trend fashion. Industri fashion
berkontribusi sebanyak 10% terhadap emisi gas rumah kaca. Setiap tahunnya sektor ini
menghasilkan 1,2 milyar ton gas rumah kaca ke atmosfer. Data ini juga didukung dengan
meningkatnya jumlah pembelian terhadap produk pakaian jadi. Secara global ada 56 juta ton
baju yang dibeli tahun 2020 dan angka ini diprediksi mengalami peningkatan hingga 93 juta
ton di tahun 2030 dan 160 juta ton di tahun 2050. Secara global hanya 12% pakaian bekas
yang pada akhirnya di daur ulang sedangkan sisa diangkut ke TPA. Dengan demikian untuk
mengurangi dampak lingkungan yang semakin luas perlu dilakukan pengolahan pakaian-
pakaian bekas agar terus bisa dimanfaatkan oleh masyarakat. Salah satu upaya daur ulang
baju bekas adalah menjadikannya menjadi stringbag (Tabel 4).

Tabel 4. Tahapan pembuatan stringbag dari baju bekas

Tahap ke- Uraian Tahapan

Satu Peserta dibagi menjadi 8 kelompok dengan
jumlah anggota setiap tim terdiri 5-6
orang. Ditunjukan video cara pembuatan
stringbag dari baju bekas kepada peserta
dengan durasi 7 menit. Mulai dari alat dan
bahan hingga praktik pembuatan dievaluasi
untuk mengetahui apakah peserta benar-

benar memahami penjelasan.
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Uraian Tahapan
Setiap kelompok diberi alat dan bahan,
seperti 1 potong kaos, 3 m tali string, 2
buang gunting, 1 gagang kayu, dan benda
untuk  mengisi tas. Masing-masing
kelompok diminta membuat karya terbaik
dengan waktu yang diberikan selama 30
menit. Setiap kelompok didampingi oleh 1
orang kakak pendamping yang merupakan
mahasiswa.
Kelompok yang sudah menyelesaikan
tugas, produk karyanya dinilai oleh tim
pengabdian untuk ditentukan 3 pemenang
terbaik yang berhak mendapatkan hadiah
sebagai reward. Selama kegiatan peserta
tetap dalam protokol kesehatan.

Pembahasan

Tujuan utama diadakannya jejak pendapat dengan mengisi angket adalah untuk
mengukur pengetahuan peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Hasil jejak
pendapat tersebut menjadi dasar evaluasi apakah materi dan metode pelatihan meningkatkan
pemahaman peserta tentang pengelolaan sampah atau justru sebaliknya. Berikut pada Gambar
5 berisi ringkasan jawaban dari delapan pertanyaan yang diajukan kepada 43 peserta yang
merupakan kelompok anak usia dini. Partisipan dianggap homogen (tidak berbeda signifikan)
meskipun pada kenyataannya mereka berasal dari usia yang berbeda. Peserta dianggap
sebagai kelompok anak usia dini yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang sama
terbatasnya tentang praktik pengelolaan sampah. Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan
pengabdian masyarakat juga mengawasi setiap peserta dalam pengisian angket. Upaya ini
memastikan peserta tidak saling menyalin jawaban yang menyebabkan informasi menjadi
tidak valid. Beberapa pendamping dilibatkan dalam menjelaskan maksud pertanyaan agar
tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan pertanyaan dan memilih jawaban.

Lo

Pertanyaan ke-

50
4

o

3

o

m Sebelum Pelatihan

Peserta

2

o

® Sesudah Pelatihan
1

o

0

Gambar 5. Rekapitulasi jawaban sebelum-sesudah pelatihan
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Pengelolaan sampah yang tidak memenuhi standar menimbulkan berbagai kerugian,
seperti mengurangi estetika lingkungan, menyumbat saluran air, memperburuk sanitasi
hingga isu penyebaran berbagai jenis penyakit (Lemaire & Limbourg, 2019; Yudhistirani et
al., 2016). Dalam rangka implementasi PP No. 81 Tahun 2012, praktik pengolahan dan
pemanfaatan sampah harus dilaksanakan hingga lapisan terkecil masyarakat. Pengetahuan
tentang cara mendaur ulang sampah rumah tangga merupakan faktor penting untuk
mewujudkan pengelolaan sampah yang berkelanjutan (Fagnani & Guimarées, 2017; Peng et
al., 2021; Setyawati & Siswanto, 2020). Ketidaktahuan seseorang dapat meningkatkan risiko
perilaku yang kurang baik dan sikap tidak peduli. Hal ini mulai terjadi di Desa Perkebunan
Bukit Lawang, dimana beberapa media massa mengulas timbulan sampah di desa ini yang
beratnya mencapai 325 kg (Tabel 1). Meskipun sebagian besar anak peserta pelatihan sudah
mengetahui dan dapat membedakan jenis sampah, namun peserta belum dapat membedakan
cara pengolahan sampah yang benar. Peserta menilai membakar sampah dan membuang
sampah ke saluran air adalah cara yang tepat. Anak usia 8-15 tahun sering memperhatikan
lingkungan sekitar dalam perilakunya. Kelompok usia ini mencerminkan apa yang dilakukan
oleh orang tuanya sebagai contoh perilaku yang menurut mereka pantas dilakukan. Fasilitas
yang tidak memadai membuat orang tidak punya pilihan lain selain mengurangi timbulan
sampah dengan membakar atau membuangnya ke saluran air (Hossain et al., 2011; Madani,
2011; Regassa et al., 2011). Hal ini kemudian ditiru oleh anak-anak. Kesalahpahaman ini
terus dipraktikkan hingga akhirnya menjadi budaya turun temurun. Peningkatan pengetahuan
dapat dilakukan melalui pendidikan informal, salah satunya dengan mendapatkan penyuluhan
(Anwas, 2013; Kusnan & Eso, 2020). Praktik pengolahan dengan metode takakura dan
pembuatan tas tali ternyata mengubah persepsi anak-anak yang beranggapan bahwa
mengolah sampah adalah pekerjaan yang tidak menyenangkan. Selama pelatihan, peserta
sangat antusias terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan. Berdasarkan rekapitulasi
jawaban sebelum dan sesudah pelatihan diketahui bahwa materi dan metode yang diberikan
dapat dipahami. Kelompok anak usia 8-15 tahun memiliki daya ingat yang lama dalam
mengingat peristiwa yang dialami sehingga diharapkan ilmu dari pelatihan tersebut akan
terus dikenang untuk dilaksanakan (Kumaran et al., 2016; Wahidin, 2017).

Secara umum peserta telah memahami definisi dan karakteristik sampah serta dapat
membedakan jenis-jenisnya. Belum pernah ada pemberian penyuluhan sehingga
menyebabkan peserta tidak dapat membedakan tindakan yang diperbolehkan dan tindakan
yang dapat merugikan praktik pengelolaan sampah (Cahyaningtyas et al., 2021; Slamet,
2020). Informasi ini disimpulkan berdasarkan Gambar 5, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta menganggap membakar sampah dan membuang sampah ke saluran air dengan
cara yang benar. Di sisi lain, hampir semua peserta belum pernah membuat keranjang
takakura atau mengolah pakaian bekas. Setelah mendapatkan pelatihan, pengetahuan seluruh
peserta menjadi lebih baik. Lebih dari 35 responden mengatakan bahwa membakar sampah
dan membuang sampah ke saluran air adalah cara yang tidak tepat. Semua peserta menjadi
semakin sadar bahwa penting untuk mengolah sampah sedekat mungkin dengan sumbernya
(Susanto & Pahroni, 2010).

4. SIMPULAN DAN SARAN

Kelompok anak usia dini di Desa Bukit Lawang sangat antusias dalam mengikuti
pelatinan pengolahan sampah dengan metode takakura dan pembuatan stringbag. Pelatihan
dapat meningkatkan pengetahuan peserta tentang upaya pengolahan sampah yang baik.
Semua semakin paham bahwa mengolah sampah penting dilakukan sedekat mungkin dari
sumbernya karena dapat mengurangi biaya pengangkutan serta mengatasi berbagai dampak
lingkungan akibat sampah. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi kebiasaan baru bagi
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masyarakat dalam melakukan pengelolaan sampah untuk mewujudkan Desa Perkebunan
Bukit Lawang menjadi desa yang berkelanjutan. Disarankan untuk kegiatan yang serupa agar
dilakukan di in door untuk pemberian materi umum dan out door ketika praktik. Strategi ini
dapat meminimalkan tingkat kebosanan peserta agar lebih memahami materi yang diberikan.
Metode survei desa untuk mendata timbulan sampah sambil belajar juga dirasa sangat cocok
untuk diterapkan pada pelatihan yang menjadikan anak-anak sebagai sasaran.
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